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ABSTRACT 

This study aims to optimize the production profit of concrete culvert products at Konblock Bangun Lestari using the simplex 

method. The observed business produces three types of culverts with different dimensions, material requirements, and 

processing times. Data were collected through direct field observation and interviews to obtain information on resource 

availability, including cement, sand, and working hours. A linear programming model was formulated with the objective of 

maximizing profit under material and time constraints. The simplex method was applied to determine the optimal production 

combination. The results indicate that producing 30 units of type B culverts yields the maximum profit of Rp12,300,000 

while utilizing the available resources efficiently. A simple sensitivity analysis shows that the recommended production 

strategy remains stable under moderate changes in profit values. These findings indicate that the simplex method can be 

used as a decision-support tool for production planning in small-scale manufacturing businesses. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan keuntungan produksi gorong-gorong 

pada usaha Konblock Bangun Lestari dengan menggunakan metode simpleks. Usaha 

ini memproduksi tiga jenis gorong-gorong dengan perbedaan ukuran, kebutuhan 

bahan baku, dan waktu produksi. Data diperoleh melalui observasi lapangan dan 

wawancara langsung untuk mengetahui ketersediaan sumber daya berupa semen, 

pasir, dan waktu kerja. Permasalahan dirumuskan dalam bentuk model program 

linear dengan tujuan memaksimumkan keuntungan produksi dengan 

mempertimbangkan kendala bahan baku dan waktu. Penyelesaian dilakukan 

menggunakan metode simpleks. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi 

produksi optimal diperoleh dengan memproduksi 30 unit gorong-gorong tipe B yang 

menghasilkan keuntungan maksimum sebesar Rp12.300.000 dengan pemanfaatan 

sumber daya yang tersedia secara efisien. Analisis sensitivitas sederhana 

menunjukkan bahwa solusi yang diperoleh relatif stabil terhadap perubahan 

keuntungan dalam rentang tertentu. Temuan ini menunjukkan bahwa metode 

simpleks dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan dalam 

perencanaan produksi pada usaha skala kecil. 
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PENDAHULUAN 

Usaha kecil dan menengah (UMKM) di bidang produksi bahan bangunan sering menghadapi 

permasalahan keterbatasan sumber daya, seperti bahan baku, tenaga kerja, dan waktu produksi. 

Keterbatasan tersebut menuntut pelaku usaha untuk mengambil keputusan produksi yang tepat agar 

keuntungan yang diperoleh dapat dimaksimalkan. Namun, dalam praktiknya, keputusan produksi 

masih sering dilakukan berdasarkan pengalaman atau perkiraan semata, sehingga potensi keuntungan 

belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan kuantitatif yang 

sistematis untuk membantu pengambilan keputusan produksi secara rasional dan terukur [1]. 

Program linear merupakan salah satu metode optimasi yang banyak digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan alokasi sumber daya secara efisien. Metode ini memungkinkan 

permasalahan produksi dirumuskan ke dalam model matematis yang terdiri dari fungsi tujuan dan 

kendala-kendala yang merepresentasikan keterbatasan sumber daya. Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penerapan program linear dengan metode Simpleks mampu memberikan solusi 

optimal dalam perencanaan produksi dan peningkatan keuntungan usaha. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sari et al. menunjukkan bahwa metode Simpleks efektif dalam menentukan kombinasi produksi 
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yang memberikan keuntungan maksimum pada industri manufaktur dengan keterbatasan 

bahan baku dan waktu produksi [2]. Hasil serupa juga ditunjukkan pada penelitian optimasi 

keuntungan pada usaha konveksi dan industri genteng, di mana metode Simpleks mampu membantu 

pengambilan keputusan produksi secara optimal dan aplikatif [3], [4]. Penelitian yang lebih mutakhir 

juga menunjukkan bahwa metode Simpleks masih relevan diterapkan pada berbagai sektor UMKM 

untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meningkatkan keuntungan usaha, baik pada 

industri makanan, perdagangan, maupun usaha produksi lainnya [5], [6], [7].  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengangkat studi kasus pada usaha Konblock 

Bangun Lestari yang memproduksi gorong-gorong beton dengan tiga tipe produk yang berbeda. 

Usaha ini memiliki keterbatasan sumber daya berupa semen, pasir, dan waktu kerja, karena proses 

produksi dilakukan oleh satu orang tenaga kerja dengan sistem cetakan yang digunakan secara 

bergantian. Permasalahan utama yang dihadapi adalah menentukan jumlah produksi masing-masing 

tipe gorong-gorong agar keuntungan yang diperoleh dapat dimaksimalkan tanpa melanggar kendala 

sumber daya yang tersedia. 

Meskipun penelitian mengenai optimasi produksi menggunakan metode program linear dan 

metode Simpleks telah banyak diterapkan pada berbagai sektor usaha, penelitian ini memiliki 

kontribusi pada penerapan metode tersebut pada usaha Konblock Bangun Lestari yang bergerak di 

bidang produksi gorong-gorong beton. Karakteristik produk, kebutuhan bahan baku, serta 

keterbatasan sumber daya yang dimiliki usaha ini berbeda dengan objek penelitian sebelumnya. Oleh 

karena itu, penelitian ini memberikan gambaran penerapan metode Simpleks dalam menentukan 

kombinasi produksi yang optimal pada usaha produksi gorong-gorong beton serta dapat menjadi 

referensi bagi usaha sejenis dalam meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya dan keuntungan 

produksi. Hal ini sejalan dengan perkembangan penelitian terkini yang menunjukkan bahwa 

penerapan metode Simpleks pada berbagai objek UMKM masih menjadi pendekatan yang relevan 

untuk mendukung pengambilan keputusan produksi berbasis data dan optimasi keuntungan usaha 

[7], [8]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menerapkan metode Simpleks dalam menyelesaikan 

permasalahan optimasi produksi gorong-gorong pada usaha Konblock Bangun Lestari. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi kombinasi produksi yang optimal serta mengilustrasikan 

penerapan metode Simpleks sebagai alat bantu pengambilan keputusan produksi pada usaha skala 

kecil. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode program linear untuk 

menyelesaikan permasalahan optimasi keuntungan produksi. Objek penelitian adalah usaha 

Konblock Bangun Lestari yang memproduksi gorong-gorong beton. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi langsung ke lokasi produksi dan wawancara dengan pihak pengelola usaha. Data 

yang dikumpulkan meliputi jenis produk yang dihasilkan, kebutuhan bahan baku setiap produk, 

waktu produksi, kapasitas sumber daya yang tersedia, serta harga jual masing-masing produk. 

Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan produksi yang dihadapi oleh 

usaha, yaitu keterbatasan bahan baku semen dan pasir serta keterbatasan waktu kerja. Selanjutnya 

dilakukan penentuan variabel keputusan yang merepresentasikan jumlah produksi masing-masing 

jenis gorong-gorong. Berdasarkan hasil observasi, ditetapkan tiga variabel keputusan, yaitu jumlah 

gorong-gorong tipe A, tipe B, dan tipe C yang diproduksi dalam satu periode produksi. 

Tahap berikutnya adalah perumusan model matematis dalam bentuk program linear. Fungsi 

tujuan dalam penelitian ini adalah memaksimumkan keuntungan total produksi, yang dirumuskan 

berdasarkan harga jual masing-masing tipe gorong-gorong. Kendala model meliputi keterbatasan 

bahan baku semen, pasir, dan waktu produksi, yang seluruhnya dinyatakan dalam bentuk persamaan 

dan pertidaksamaan linear. Model program linear yang telah dirumuskan kemudian diubah ke dalam 
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bentuk standar dengan menambahkan variabel slack agar dapat diselesaikan menggunakan metode 

Simpleks. 

Penyelesaian model dilakukan menggunakan metode Simpleks karena metode ini efektif 

untuk menentukan solusi optimal pada permasalahan optimasi linear dengan banyak kendala [5]. 

Proses Simpleks dimulai dengan menyusun tabel Simpleks awal berdasarkan fungsi tujuan dan 

kendala yang telah diubah ke bentuk standar. Selanjutnya dilakukan iterasi dengan menentukan 

variabel masuk dan variabel keluar berdasarkan kriteria nilai koefisien paling negatif pada baris 

fungsi tujuan serta perhitungan rasio minimum. Iterasi dihentikan ketika seluruh koefisien pada baris 

fungsi tujuan tidak lagi bernilai negatif, yang menandakan bahwa solusi optimal telah tercapai. 

Alur penelitian secara keseluruhan meliputi pengumpulan data, perumusan model program 

linear, penyusunan tabel Simpleks, proses iterasi Simpleks, serta penentuan solusi optimal dan 

interpretasi hasil terhadap kondisi nyata di lapangan. Alur penelitian ini dapat divisualisasikan dalam 

bentuk diagram alir penelitian. 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil observasi dan wawancara pada usaha Konblock Bangun Lestari, 

diperoleh informasi bahwa usaha ini memproduksi tiga jenis gorong-gorong beton dengan kebutuhan 

bahan baku dan waktu produksi yang berbeda. Sumber daya yang tersedia dalam satu periode 

produksi meliputi 30 sak semen, 60 angkong pasir, dan 150 jam waktu kerja. Harga jual masing-

masing produk digunakan sebagai dasar penentuan keuntungan dalam perumusan fungsi tujuan. 

Perumusan Model Program Linear 

Model program linear dirumuskan dengan mendefinisikan variabel keputusan sebagai berikut: 

1) x menyatakan jumlah gorong-gorong tipe A, 

2) 𝑦 menyatakan jumlah gorong-gorong tipe B, dan 

3) 𝑧 menyatakan jumlah gorong-gorong tipe C. 
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Fungsi tujuan penelitian ini adalah memaksimumkan keuntungan total produksi, yang dirumuskan 

sebagai: 

Maksimalkan  𝐹(𝑧) = 300x + 410y + 190z 

dengan kendala sumber daya sebagai berikut: 

 0,75x + y + 0,5 z ≤ 30 

      1,5x + 2y + z  ≤ 60 

       3x + 5y + 4z  ≤ 150                

                      x, y, z ≥  0 

Model ini kemudian diubah ke dalam bentuk standar dengan menambahkan variabel slack pada 

masing-masing kendala agar dapat diselesaikan menggunakan metode Simpleks. 

 

Penyelesaian Menggunakan Metode Simpleks 

Tabel Simpleks awal disusun berdasarkan fungsi tujuan dan kendala yang telah diubah ke 

bentuk standar. Proses iterasi dimulai dengan menentukan variabel masuk berdasarkan koefisien 

paling negatif pada baris fungsi tujuan. Dari tabel awal, variabel y (gorong-gorong tipe B) dipilih 

sebagai variabel masuk karena memiliki koefisien paling negatif. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan rasio untuk menentukan variabel keluar. Hasil 

perhitungan rasio menunjukkan bahwa seluruh kendala memiliki nilai rasio yang sama, sehingga 

dipilih salah satu kendala sebagai baris kunci. Setelah dilakukan operasi baris elementer pada tabel 

Simpleks, diperoleh tabel Simpleks iterasi pertama. Pada tabel tersebut, seluruh koefisien pada baris 

fungsi tujuan sudah tidak bernilai negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa solusi optimal telah 

tercapai pada iterasi pertama. 

Table 1. Tabel Simpleks Awal 

Basis x y z s₁ s₂ s₃ RHS 

s₁ 0,75 1 0,5 1 0 0 30 

s₂ 1,5 2 1 0 1 0 60 

s₃ 3 5 4 0 0 1 150 

Z -300 -410 -190 0 0 0 0 

 

Variabel x, y, dan z berturut-turut menyatakan jumlah produksi gorong-gorong tipe A, B, dan C. 

Variabel S1, S2 , dan S3 merupakan variabel slack untuk kendala semen, pasir, dan waktu. 

 

Table 2.Tabel Simpleks Iterasi Pertama 

Basis x y z s₁ s₂ s₃ RHS 

y 0,75 1 0,5 1 0 0 30 

s₂ 0 0 0 -2 1 0 0 

s₃ -0,75 0 1,5 -5 0 1 0 

Z 0 0 15 410 0 0 12.300 
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Pada iterasi pertama, variabel y masuk sebagai variabel basis. Seluruh koefisien pada baris fungsi 

tujuan sudah tidak bernilai negatif, sehingga solusi optimal telah tercapai. 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh bahwa solusi optimal dicapai pada iterasi pertama dengan 

memproduksi 30 unit gorong-gorong tipe B dan menghasilkan keuntungan maksimum sebesar 

Rp12.300.000. 

 

Solusi Optimal dan Interpretasi Hasil 

Hasil penyelesaian menggunakan metode Simpleks menunjukkan bahwa solusi optimal 

diperoleh dengan memproduksi 30 unit gorong-gorong tipe B, tanpa memproduksi gorong-gorong 

tipe A dan tipe C. Kombinasi produksi tersebut menghasilkan keuntungan maksimum sebesar 

Rp12.300.000. 

Solusi ini memenuhi seluruh kendala sumber daya yang tersedia, di mana penggunaan 

semen, pasir, dan waktu kerja berada pada batas maksimum kapasitas yang dimiliki. Secara praktis, 

hasil ini menunjukkan bahwa gorong-gorong tipe B memberikan kontribusi keuntungan paling besar 

dibandingkan tipe lainnya, sehingga lebih menguntungkan untuk diprioritaskan dalam proses 

produksi. 

Dari sisi operasional, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pengambilan 

keputusan produksi berbasis metode Simpleks dapat membantu pelaku UMKM dalam menentukan 

strategi produksi yang lebih efisien. Dengan memfokuskan produksi pada jenis produk yang 

memberikan keuntungan tertinggi, usaha dapat memanfaatkan sumber daya secara optimal dan 

meningkatkan kinerja produksi secara keseluruhan. 

 

Keterbatasan Penelitian 

 Meskipun model program linear yang digunakan berhasil menghasilkan solusi optimal 

secara matematis, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Model hanya mempertimbangkan 

kendala ketersediaan sumber daya produksi berupa semen, pasir, dan waktu kerja. Faktor eksternal 

seperti permintaan pasar, preferensi pelanggan, persaingan usaha, serta fluktuasi harga bahan baku 

belum dimasukkan ke dalam model. 

 Oleh karena itu, hasil optimasi yang diperoleh perlu dipahami sebagai solusi optimal 

berdasarkan asumsi bahwa seluruh produk yang diproduksi dapat terjual. Dalam praktiknya, 

keputusan produksi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, tetapi juga dipengaruhi 

oleh kondisi pasar dan kebutuhan konsumen. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model 

dengan memasukkan faktor permintaan dan perubahan harga bahan baku agar hasil yang diperoleh 

lebih sesuai dengan kondisi operasional yang sebenarnya. 

 

Analisis Sensitivitas 

 Analisis sensitivitas dilakukan untuk melihat pengaruh perubahan nilai keuntungan terhadap 

solusi optimal yang diperoleh. Dalam penelitian ini dilakukan simulasi perubahan keuntungan 

produk gorong-gorong tipe B sebagai produk yang menghasilkan keuntungan terbesar pada solusi 

optimal. 

 Jika keuntungan gorong-gorong tipe B mengalami penurunan sebesar 10%, maka 

keuntungan per unit berubah dari Rp410.000 menjadi Rp369.000. Sebaliknya, jika keuntungan 

meningkat sebesar 10%, maka keuntungan per unit menjadi Rp451.000. Berdasarkan simulasi 

tersebut, gorong-gorong tipe B tetap memberikan kontribusi keuntungan terbesar dibandingkan 

produk lainnya, sehingga keputusan untuk memprioritaskan produksi tipe B tidak mengalami 

perubahan. 

 Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa solusi optimal yang diperoleh relatif stabil 

terhadap perubahan keuntungan dalam rentang ±10%. Dengan demikian, strategi produksi yang 

direkomendasikan masih dapat dipertahankan meskipun terjadi perubahan keuntungan dalam batas 
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tertentu. Namun, apabila terjadi perubahan yang lebih besar pada harga jual produk atau biaya bahan 

baku, maka diperlukan perhitungan ulang untuk memperoleh kombinasi produksi yang paling 

menguntungkan. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, metode Simpleks berhasil digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan optimasi produksi gorong-gorong pada usaha Konblock Bangun 

Lestari. Model program linear yang dirumuskan mampu merepresentasikan kondisi nyata di 

lapangan, khususnya terkait keterbatasan bahan baku semen, pasir, dan waktu produksi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi produksi optimal diperoleh dengan 

memproduksi 30 unit gorong-gorong tipe B yang menghasilkan keuntungan maksimum sebesar 

Rp12.300.000 dengan tetap memenuhi seluruh kendala sumber daya yang tersedia. Berdasarkan hasil 

optimasi, produksi gorong-gorong tipe B dapat diprioritaskan dalam perencanaan produksi. Namun 

demikian, keputusan produksi tetap perlu mempertimbangkan kondisi pasar, tingkat permintaan 

pelanggan, serta faktor operasional lainnya yang tidak dimasukkan dalam model. Dengan demikian, 

metode Simpleks dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan dalam mengalokasikan 

sumber daya secara lebih efektif untuk mencapai keuntungan yang optimal. 
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    F  ( z ) = 300 x + 410 y + 190 z


                                            x ,   y ,   z ≥   0

